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Begin, juga dengan perkembangan FPGA (l*l*l**n~»fe <*•
Array,), »a.aupun sudah sejak lama berkembang di durna, tapi di Indonesia mas*
se.na. sekah yang tnenggunakanya bahkan meng«ahuinya. D, Negara-negara
maju FPGA telah banyak tbgunakan, karena FPGA dapa. mengimplementasikan
rangka,an kombinasi maupun rangkaran skuenstal, tanpa terhamba, kekurangan
register. Salah «. bahasa yang d.gunakan adalah VHDL (VHS1C Harare
Descr,P„on Lan^ge) dan Schematic. Dalam FPGA kita bukannya membna,
program, tapi lebih tepatnya adalah merekonfigurasi FPGA.

1.2 M»ksu<l dan Tujuan

Adapun maksud dan mjuan dari skripsi ini selain sebagai salah sah. syara,
untuk memenuh, kurikuhun S-, lurusan Teknik Elektro Fakuhas Tekr^logi
Ir.dv.stri Universitas Islam Indonesia juga untuk:
,. Mensimulasikan sua*, unit dtgital yang dapa, digunakan unruk

menyelesaikan operas, aritmatik penjumlahan. pengurangan dan perkalian.
2. Memprogram suatu FPGA supaya dapa, digunakan untuk mer,yetesaikan

operasi arinuatik penjumlahan, pengurangan dan perkalian.
3. Membua, P«>to,ipe aplikas, FPGA yang bempa uni, penjumlahan,

pengurangan dan perkalian.



1.7 Sistematika Penulisan

Dalam penulisan, sistematika penulisanya terdiri dari lima bab yaitu :

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, perumusan masalah,

batasan masalah, tujuan penulisan dan sistematika penulisan.

BAB II DASAR TEORI

Babini berisi tentang teori-teori yangdigunakan dalam perancangan

dan pembuatan peralatan.

BAB III PERANCANGAN SISTEM

Bab ini menjelaskan perancangan sistem, komponen yang digunakan

serta penjelasannya dandesain perangkat kerasnya.

BAB IV ANALISA DAN PEMBAHASAN

Bab iniakan menjelaskan hasil dari pengujian alat yang dibuat dan

akandibandingkan dengan teoriyangdigunakan.

BAB V PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan-kesimpulan dari peralatan yang dibuat dan

berisi saran-saran guna pengembangan dimasa yang akan datang.



suaru sand, dapa. menggm.akan berapapun banyaknya lamb»g yang «.
mgmkan. S.stem bilangan biner adalah suatu sandi yang hanya menggunakan dna

danl.

Suah, bUangan dapa, da—an kedatam bentuk sisten, b,.angan yang
la^ya, ha, ini paling mudah dapa, dipahami dengan cara meliha, secara langsung
dari contoh-contoh sebagai berikut.

1 Konversi desimal ke biner

176= 2

176 :2 =88 sisa 0 (LSB)

88 :2 =44 sisa 0

44 : 2 =22 sisa 0

22 : 2 = 11 sisa 0

11:2= 5 sisa I

5 :2 = 2 sisa 1

2;2= 1 sisa 0

1 -2 = 0 sisa 1 (MSB)

Jadi 176 10= 10110000 2

2 Konversi biner ke desimal

= 128 + 32+ 8 + 4 + 1

= 173

Jadi 10101101 2= 173 io
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Namun untuk keperluan tertentu, optimasi jalur yang paling pendek dapat

dilakukan routmg manual.

Dalam keluarga Spartan II ada beberapa macam routing yang bisa

digunakanyaitu:

1. Local Routing

Local Routmg digunakan untuk mengimplementasikan hubungan antara

LUT, flip-flop dan General Routing Matrix (GRM), antara jalur umpan balik
internal CLB dengan LUT lain pada CLB yang sama untuk koneksi high speed,

serta antara jalur-jalur langsung yang bisa dibuat untuk memperkecil delay.

10 _] 1
OIJM

lo fi*$K*-al ^* 1 Po •• aw.l 1 .
• :l H

r:*at^i CK3r»nf?eiico ••—•*»;; onnorBoBrt>Ai|oos>rt "•
1.1 u

Gambar 2.17 Strukturloca/ Routing

2. General Purpose Routmg

General Purpose Routing digunakan untuk melakukan koneksi vertikal dan

horizonal antar kolom dan baris CLB yang digunakan.

3. I/O Routing

I/O Routing khusus digunakan untuk menghubungkan array pada CLB

dengan IOB.

4. Dedicated Routing
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untuk digit 1yang ada pada CA -CG. Begitu pula dengan digit 2, digit 3dan digit

4. hal ini dapat dilihat pada gambar 2.24.

Refresh period" Irtnto 16ms

AN1 ~K h

AN2 "

AN3

Diff it period= Refresh: 4

\ r

•\ r

AHA \ r

Gambar 2.24 Diagram waktu sinyal seven-segment

Tabel2.3 Masukan katoda untuk digit desimal

Dig* Cathode Signals

Shown a. b c d e f 9

D 0 0 0 0 0 0 1

1 1 0 0 1 1 1 1

2 0 0 1 0 0 1 0

3 0 0 0 0 1 1 0

4 1 0 0 1 1 0 0

5 0 1 0 0 1 0 0

6 0 1 0 0 0 0 0

7 0 0 V i 1 1 1

8 0 0 0 0 0 0 0

9 0 0 0 1 1 0 0

2.7.6 Port I/O Tambahan

Pada modul Pegasus terdapat 3port tambahan (Al, A2, dan Bl) dengan

masing-masing port terdapat 40 pin. Masing-masing port memiliki GND pada pin
1, VU pada pinl, dan 3Vdc - 5Vdc pada pin3. untuk pin 4-35 merupakan pin

inyal I/O, dan pin 36-40 digunakan sebagai port JTAG tambahan, atau juga bisa
sri

digunakan sebagai clock tambahan.



BABIV

ANALKA DAN PEMBAHASAN

4.1 Analisis sistem

Sistem Kalkulasi dapat bekerja dengan baik jika telah di synthesize sebelum

listing program akan di generate menjalankan kalkulasi data pada bilangan A dan

bilangan B. Untuk mengoperasikannya alat ini dapat dilakukan dengan langkah-

lngkah berikut ini:

1. Memberi masukan nilai pada bagian bilangan A dan bilangan B dengan cara

menekan salah satu tombol pada keypad sesuai dengan nilai yang kita

inginkan.

2. Memilih operasi aritrnatika pada salah satu tombol pada keypad, jika memilih

operasi penjumlah maka blok kalkulator akan mengeksekusi operasi

penjumlahan dan seterusnya.

3. Hasil kalkulasi akan diproses pada blok kalkulator, kemudian menekan

tombol enter atau hasil pada keypad.

4. Keluaran hasil berupa desimal diubah kedalam bentuk desimal melalui

dekoderyang telah disusun. Lihat tabel 3.1 Dekoder pengubah Heksadesimal

menjadi desimal

5. Tampilan 7-ruas menampilkan hasil kalkulasi. Berikut layoutjika dilihat dari

software project navigator.
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5.2 Saran

Karena perancangan kalkulator ini dinilai masih banyak kekurangannya

maka untuk pengembangan selanjutnya disarankan untuk memperhatikan

beberapa hal berikut:

1. Kedepan hendaknya perancangan kalkulator dapat dilakukan dengan

menambahkan digit masukan dan operasinya.

2. Jika pengendalian dilakukan dengan FPGA hendaknya diperhitungkan

banyaknya gerbang logika dasar digital yang mampu dilayani. Untuk

perancangan kalkulator ini cukup dengan menggunakan Xilink Spartan2

Xc2s50-PQ208, karena seri ini sudah memiliki jumlah gerbang yang lebih dari

cukup.

3. Dengan kemampuan FPGA yang lebih besar antara display dengan sistem

utama dapat menggunakan hanya dengan satu buah FPGA.


